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ABSTRAK 

 

Parodi sebagai konsep kreatif dalam seni lukis untuk menggambarkan situasi 

pada masa pandemi Covid-19. Dalam upaya menyampaikan pesan yang kompleks 

dan serius seputar situasi pandemi, menciptakan karya-karya yang menggabungkan 

elemen parodi untuk memberikan nuansa humor dan kritik sosial. Penulis 

mengeksplorasi berbagai teknik dan gaya seni lukis yang digunakan dalam 

menghadirkan karya lukis parodi pandemi, serta dampaknya terhadap persepsi dan 

respon masyarakat. Dengan memanfaatkan seni lukis sebagai medium ekspresi, 

skripsi ini memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana penulis 

menghadirkan aspek parodi untuk mengkomunikasikan pemahaman masyarakat 

terhadap pandemi, serta mengeksplorasi batas-batas antara seni dan kritik sosial. 

 

Kata kunci: Parodi, Pandemi Covid-19, Seni Lukis 
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ABSTRACT 

 

Parody as a creative concept in painting to depict the situation during the 

Covid-19 pandemic. In an effort to convey complex and serious messages about the 

pandemic situation, creating works that combine elements of parody to provide a 

sense of humor and social criticism. The author explores various painting 

techniques and styles used in presenting pandemic parody paintings, as well as their 

impact on public perception and response. By utilizing painting as a medium of 

expression, this thesis provides an in-depth insight into how the author presents 

aspects of parody to communicate public understanding of the pandemic, as well 

as exploring the boundaries between art and social criticism. 

 

Keywords: Parody, Covid-19 Pandemic, Art Painting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Seni telah diakui secara universal oleh masyarakat luas. Meskipun demikian, 

tidak semua orang mendefinisikan nya dengan jelas. Seni memiliki begitu banyak 

definisi, menurut Herber Read: 

“Seni merupakan usaha manusia untuk menciptakan bentuk-bentuk 

menyenangkan. Bentuk yang menyenangkan dalam arti bentuk yang dapat 

membingkai perasaan keindahan dan perasaan keindahan itu dapat 

terpuaskan apabila dapat menangkap harmoni atau satu kesatuan dari bentuk 

yang disajikan (Kartika, 2004: 2).” 

Definisi seni di atas dapat disimpulkan bahwa seni merupakan karya manusia 

yang menyampaikan apa yang dirasakan seniman dari budaya dan pengalaman 

yang dialaminya. Pengalaman disajikan dalam kemasan semenarik mungkin untuk 

menarik minat para penggemar seni. 

Penulis merupakan orang yang lahir dan dibesarkan di Lampung, tepatnya di 

Desa Mulyasari, Kecamatan Negeri Agung, Kabupaten Waykanan. Terlahir dari 

keluarga yang tidak memiliki garis keturunan seni dan merupakan satu-satunya 

anak laki-laki dari tiga bersaudara. Penulis hidup di tengah-tengah masyarakat 

Hindu Bali yang telah lama tinggal di Lampung, yang berada di luar Pulau Bali. 

Selama periode pembukaan lahan di Provinsi Lampung untuk pemerataan 

penduduk di Indonesia di bawah pemerintahan Presiden Soeharto, sekitar tahun 

1956 hingga 1997, daerah yang ditempati oleh kelompok masyarakat Hindu Bali di 

Lampung mulai muncul.  

Letusan dahsyat Gunung Agung pada tahun 1963, yang menelan banyak 

korban jiwa dan menghancurkan ratusan tempat tinggal, tetapi berdampak positif 

pada transmigrasi. Maka dari itu, demi mencari nasib yang lebih baik terjadilah 

transmigrasi ke beberapa provinsi di Indonesia, diantaranya ke Kecamatan Negeri 

agung, Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. Karena tidak memiliki keahlian 

lain selain bertani, penduduk transmigran dari Bali pada awalnya berfokus pada 

pertanian sebagai pekerjaan utama untuk kelangsungan hidup. Setelah cukup sukses 

menjadi perantau di Lampung, pelaksanaan tradisi pulang kampung halaman ke 
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Pulau Bali, yaitu berupa kewajiban dan ketaatan sebagai umat Hindu Bali yang 

diwujudkan melalui ritual adat dan keagamaan (Arifin, 2020). 

Pada masa kecil penulis mempunyai hobi menggambar dan berkeinginan 

menjadi seorang seniman. Kemudian seiring berjalannya waktu, pada saat di 

sekolah  gemar menggambar baik itu di buku pelajaran dan di meja sekolah. Setelah 

lulus dari pendidikan SMA, mempunyai keinginan mempelajari lebih dalam 

tentang seni rupa. Lalu memutuskan untuk fokus mencari perguruan tinggi seni di 

Yogyakarta. Dengan bakat seni lukis yang dimiliki, alhasil memilih untuk 

mendaftarkan diri ke Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Setelah mengikuti seleksi 

penerimaan mahasiswa, dinyatakan lolos dan diterima. 

Pada masa perkuliahan, penulis melewati banyak pengalaman. Perkuliahan 

dari semester satu sampai semester lima berjalan dengan lancar. Berawal dari 

kejadian yang dialami pada awal tahun 2020 pada saat menginjak semester enam, 

dan merasakan langsung dampak dari pandemi Covid-19. Masa pandemi Covid-19 

telah membawa banyak dampak yang signifikan terutama bagi mahasiswa seni. 

Mahasiswa seni rupa biasanya sangat bergantung pada interaksi sosial dan 

lingkungan kreatif di kampus. Namun, dengan adanya pembatasan dan lockdown,  

terpaksa beralih ke pembelajaran jarak jauh. Ini telah mengubah cara belajar dan 

berkarya secara drastis. 

Banyak keluh kesah yang dialami pada perkuliahan pada masa pandemi 

menjadikan pengalaman yang sangat berkesan. Salah satu keluh kesah yang dialami 

adalah kurangnya akses terhadap fasilitas dan peralatan seni yang biasanya  

dimanfaatkan. Penulis biasanya berkarya dalam kontrakan di Yogyakarta dengan 

peralatan yang lengkap dan beragam adalah bagian tak terpisahkan dari proses 

kreatif. Meskipun demikian, dengan keterbatasan akses dan ruang terbatas pada 

kampung halaman di Lampung, harus berimprovisasi dengan sumber daya yang 

terbatas. Ini dapat menghambat perkembangan keterampilan seni dan mengurangi 

tingkat kepuasan dalam hasil berkarya. 

Selain itu, kehilangan interaksi langsung dengan dosen dan rekan sekelas juga 

menjadi hambatan dalam perkembangan berkarya. Diskusi, kritik, dan umpan balik 

dari rekan sekelas dan dosen merupakan elemen penting dalam pengembangan 

karya seni. Melalui diskusi dan berbagi ide, dapat menginspirasi satu sama lain dan 
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mendapatkan pandangan yang berbeda yang memperkaya karya. Namun, dalam 

pembelajaran jarak jauh, penulis kehilangan nuansa tersebut dan harus 

mengandalkan komunikasi online yang terkadang tidak sepenuhnya efektif. Lebih 

lanjut, juga menghadapi tantangan dalam mengadakan pameran. Biasanya, pameran 

merupakan kesempatan bagi mahasiswa seni rupa untuk memamerkan karya 

kepada masyarakat luas dan mendapatkan apresiasi langsung. Namun, karena 

pembatasan sosial dan penghentian acara publik, banyak pameran dan pertunjukan 

seni yang dibatalkan atau ditunda. Ini membuat penulis kehilangan platform yang 

berharga untuk memamerkan hasil karya dan mendapatkan pengakuan atas upaya 

serta dedikasi. Meskipun menghadapi banyak hambatan, tetap berusaha untuk tetap 

kreatif dan bersemangat dalam belajar berkarya seni. Dengan memanfaatkan 

teknologi dan berbagi karya melalui platform online, juga berusaha untuk menjaga 

semangat kolaborasi dengan sesama mahasiswa seni rupa, meskipun hanya melalui 

komunikasi digital. 

Tema pandemi Covid-19 sudah dipakai penulis semenjak semester delapan 

pada perkuliahan seni lukis madya dua dan ingin mengembangkan tema tersebut 

menjadi ide dalam tugas akhir semester. Masa pandemi Covid-19 adalah tantangan 

besar sebagai mahasiswa seni rupa. Namun, penulis percaya bahwa kreativitas dan 

semangat tidak akan pernah padam. Ketertarikan masa kecil penulis terhadap 

budaya populer seperti animasi, film, dan komik masih bertahan hingga saat ini dan 

akan mempengaruhi serta meningkatkan nilai visual lukisan yang akan di ciptakan. 

Hal tersebut dirasa akan mampu memberikan kedekatan antara penikmat dengan 

karya seni lukis itu sendiri, sehingga tercipta pertanyaan yang berujung pada 

pengetahuan terhadap tema yang diangkat. Dalam penciptaan karya seni lukis kali 

ini, pemilihan gaya parodi dirasa mampu merepresentasikan masalah pandemi 

Covid-19 dalam bentuk sindiran maupun kritik. Kritik terhadap situasi pada masa 

pandemi Covid-19 tersebut menjadi menarik saat diimajinasikan dalam bentuk 

karya visual khususnya seni lukis. Lewat karya seni lukis tersebut penulis mampu 

mengutarakan imajinasi-imajinasi kritik yang mungkin bisa bersifat parodi ataupun 

sindiran halus. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Di setiap menciptakan karya seni akan selalu dihadapkan dengan masalah 

yang perlahan-lahan bermunculan kemudian lahirlah pertanyaan-pertanyaan begitu 

kritis dalam proses penciptaannya. Ada beberapa hal yang akan membuat 

permasalahan ingin diuraikan ke dalam bentuk pemahaman untuk pertanyaan 

kreatif dan memunculkan banyak macam ide gagasan. Rumusan penciptaan karya 

seni dalam Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

 

1. Hal apa yang menarik dari parodi pandemi Covid-19 melalui karya seni 

lukis. 

2. Gagasan apa yang ingin disampaikan terkait dengan parodi pandemi 

Covid-19 melalui karya seni lukis. 

3. Bagaimana parodi pandemi Covid-19 divisualisasikan menjadi karya 

seni lukis. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat penciptaan karya seni dengan fenomena pandemi Covid-

19 diharapkan memiliki dampak positif bagi penulis, lingkungan akademis, pecinta 

karya seni, dan masyarakat luas. Adapun tujuan dan manfaat yang diharapkan oleh 

penulis diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Tujuan: 

a) Mengembangkan konsep parodi pandemi Covid-19 sebagai bentuk 

ekspresi dan kritik sosial.  

b) Menyampaikan ide atau hasil pemikiran yang bermakna mengenai 

parodi pandemi Covid-19 melalui karya seni lukis. 

c) Memvisualisasikan kondisi kehidupan dari berbagai aspek di tengah 

pandemi Covid-19 ke dalam karya seni lukis. 

2. Manfaat: 

a) Memberikan informasi dan edukasi bagi masyarakat melalui media 

seni lukis. 
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b) Menjadi bentuk dukungan dan solidaritas bagi mereka yang ter 

dampak pandemi Covid-19. 

c) Menumbuhkan kreativitas dan imajinasi bagi seniman dan 

masyarakat. 

 

D. Makna Judul 

“Parodi Pandemi Covid 19 Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis.” merupakan 

judul yang diangkat sebagai Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni. Agar tidak terjadi 

ke salah pahaman dalam pengartian judul tersebut, penulis akan menjelaskan makna 

dari judul yang diciptakan. 

 

1. Parodi 

Parodi adalah peniruan terhadap gaya atau ungkapan khas seniman 

sehingga humoristis dan kadang absurd. Peniruan ini bersifat ironi dan 

kritis bahkan bermuatan politik dan ideologis. Parodi sering “mengambil 

keuntungan” dari bentuk, gaya atau karya yang menjadi sasaran 

(kelemahan, kekurangan, keseriusan atau bahkan kemasyurannya) dan 

merupakan suatu bentuk wacana yang selalu memperalat wacana pihak 

lain (Susanto, 2011: 292). 

 

2. Pandemi 

Pandemi adalah epidemi yang terjadi pada skala yang melintasi 

batas internasional, biasanya memengaruhi sejumlah besar manusia. 

(Porta, 2008: 179). 

 

3. Covid-19 

Covid-19 merupakan penyakit yang di sebabkan oleh infeksi dari 

virus Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) 

atau yang lebih dikenal dengan nama virus korona (Hadi, 2021: 46). 
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4. Sebagai 

Sebagai merupakan kata depan untuk menyatakan hal yang serupa, 

sama, semacam (itu), status dan perbandingan. 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sebagai, diakses pada 24 Januari 

2023 pukul 23:00 WIB). 

 

5. Ide 

Ide merupakan pokok isi yang dibicarakan oleh perupa melalui 

karya-karyanya, yang mencangkup benda dan alam, peristiwa, proses 

teknis, pengalaman pribadi, dan kajian (Susanto, 2011: 187). 

 

6. Penciptaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penciptaan 

adalah proses dalam pembuatan suatu hal baru yang sebelumnya belum 

pernah ada ataupun yang sudah ada tetapi dibuat dengan inovasi lebih 

baru. (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri//Penciptaan, diakses pada 26 

Januari 2023 pukul 1:20 WIB) 

 

7. Seni Lukis 

Karya seni rupa dua dimensional yang menampilkan unsur garis, 

warna, tekstur, ruang, dan bentuk pada suatu permukaan yang bertujuan 

menciptakan image-image. Image tersebut bisa merupakan 

pengekspresian dari ide-ide, emosi-emosi, pengalaman yang dibentuk 

sedemikian rupa sehingga mencapai harmoni (Soedarso, 1976: 2).  

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pandemi Covid-19 sebagai 

tema besar, kemudian diolah ke dalam bentuk parodi pada tugas akhir seni lukis ini 

adalah pokok bahasan atau ide yang digunakan dalam karya lukis. Konsep parodi 

dirasa mampu menyampaikan pengalaman dan aspirasi penulis berkaitan dengan 

kondisi pandemi Covid-19, sehingga dapat memperjelas konsep yang telah 

dipaparkan.

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sebagai

